5.1

5.2.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian yang dipaparkan pada bab

sebelumnya maka penulis menyimpulkan bahwa faktor penyebab konflik di

Jemaat Horeb Tutbenu karena:

1)  Kesalahpahaman terhadap aturan pemelihan majelis jemaat.

2) Tidak adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pertanggungjawaban

keuangan jemaat.

3)  Adanya pengusiran jemaat sebagai jemaat pendatang.

Saran.

1) Perlu peran dari Ketua Majelis Jemaat untuk melakukan mediasi dan
menyelesaikan konflik bagi penduduk asli dan pendatang.

2) Ketua Panitia Pemilihan Majelis Jemaat perlu dan harus tetap berpegang
teguh pada aturan pemilihan majelis jemaat karena tidak adanya perbedaan
antara penduduk asli dan pendatang dalam struktur kemajelisan dan semua
memperoleh kedudukan yang sama dalam struktur kemajelisan.

3) Perlu adanya transparansi dan akuntabilitas pertanggungjawaban kepada

jemaat agar tidak terjadi konflik.



